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Pendahuluan 

1.

Keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21 ini salah satunya yaitu 
literasi sains (Xiufeng & Liu, 2009). Literasi sains adalah keterampilan 
untuk hidup di abad ke-21 dimana pengetahuan sains menjadi dasar 

kehidupan sehari-hari (Gultepe & Kilic, 2015). Literasi sains merupakan 
kemampuan berpikir ilmiah dan kritis serta menggunakan informasi 

ilmiah untuk mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan. 
Literasi sains merupakan kebutuhan dan hal yang wajib bagi siswa 

sekolah dasar di abad 21 ini (McFarlane, 2013).

3. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu menerapkan 
model pembelajaran pada pembelajaran IPA yang memberikan 

ruang dan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran serta dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sainsnya, yaitu melalui 
model pembelajaran Case Based Learning (CBL). Oleh karena itu, 
diharapkan siswa lebih tertarik pada proses belajar mengajar, 

membantu siswa memahami pembelajaran, sehingga 
kemampuan literasi sains siswa dapat tercapai sesuai dengan 

rencana pembelajaran.

2. 

Berdasarkan hasil penilaian TIMSS menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi sains siswa di Indonesia sangat rendah. Maka 
dari itu dibutuhkan adanya perbaikan pada proses pembelajaran 

terutama pada pembelajaran IPA, salah satunya yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran yang menarik dan berdasarkan 

tingkat perubahan zaman serta dilakukan dengan meningkatkan 
kemampuan literasi sains sehingga siswa memiliki wawasan yang 

bermakna.

4. 

Model pembelajaran CBL merupakan penggunaan pendekatan berbasis kasus 
yang melibatkan siswa dalam diskusi dari situasi yang spesifik dan contoh 
kegiatan nyata di dunia (Kaddoura, 2011). Siswa harus dapat menyelidiki 
masalah, menemukan masalah, dan kemudian memecahkan masalah di 
bawah bimbingan guru dari kasus-kasus yang disajikan dalam kegiatan 

diskusi sehingga siswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri. Model 
pembelajaran CBL dapat membantu siswa mentransfer pengetahuan 

berdasarkan materi yang dipelajari (Saleewong et al., 2012)
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Rumusan masalah :

Apakah ada pengaruh atau tidak model
pembelajaran Case Based Learning (CBL)
terhadap kemampuan literasi sains IPA siswa
kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian?

Tujuan Penelitian :

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh
model pembelajaran Case Based Learning (CBL)
terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas
V SD Muhammadiyah 1 Krian
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Tinjauan Pustaka
Penelitian Terdahulu

➢ Penerapan model pembelajaran Case Based Learning (CBL)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Case
Based Learning (CBL) sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar biologi siswa pada konsep jamur (Azzahra Aska,
2017)

➢ Penggunaan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) 
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa sangat 
signifikan (Simbolon, 2022)

➢ Penerapan model Pembelajaran Case Based Learning (CBL)
berbasis HOTS sangat baik bagi siswa karena model
pembelajaran tersebut bersifat inovatif dan dapat
menstimulus siswa lebih aktif dalam penyelesaian suatu
permasalahan (Arianto & Fauziyah, 2020).
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Metode 

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen. penelitian ini menggunakan
desain penelitian pre eksperimental dengan jenis
penelitian “one-Group Pretest-Posttest Design”.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas V
SD Muhammadiyah 1 Krian. Sedangkan sampel
pada penelitian ini yaitu siswa kelas V Abu bakar
SD Muhammadiyah 1 Krian yang berjumlah 24
siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan test
tulis (essay) terdiri dari 10 soal. Test yang
diberikan kepada kelas V terdiri dari 2 macam
yaitu pretest dan posttest. Sebelum diterapkan
pada penelitian, instrumen diuji terlebih dahulu
untuk mengetahui validitas dan reabilitas pada
butir-butir soal.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh karena jumlah populasi secara keseluruhan
relatif kecil, yaitu kurang dari 30 siswa. Dari 5
kelas yang ada, hanya 1 kelas yang dijadikan
sampel penelitian yaitu kelas V Abu Bakar.
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Metode 

Sub-Indikator Literasi Sains Reasoning

1. Menganalisa

2. Mempersatukan

3. Merumuskan pertanyaan/ berhipotesis

4. Merencanakan investigasi

5. Evaluasi

6. Menarik kesimpulan

7. Menyamaratakan

8. Membenarkan

Sintaks Model Pembelajaran CBL

1. Menetapkan kasus

2. Menganalisis kasus

3. Menemukan secara mandiri informasi, 

data, dan literatur.

4. Menentukan langkah penyelesaian dari 

kasus yang telah disediakan

5. Membuat kesimpulan dari jawaban 

yang telah didiskusikan bersama

6. Presentasi

7. Perbaikan 
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Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 24 Mei 2023 terhadap siswa kelas V SD
Muhammadiyah 1 Krian dengan jumlah 24 siswa menggunakan instrumen penelitian berupa soal essai sesuai
dengan indikator literasi sains reasoning yang telah diuji validitas konstruk diperoleh hasil 3,66 berarti sangat baik,
validitas isi diperoleh hasil 0,768 yang berarti valid untuk digunakan, dan uji reabilitas diperoleh hasil 0,835 yang
berarti reliabel. Pada tanggal 25 mei 2023 diperoleh hasil pretest dan posttest.

Gambar 1. hasil N-Gain

Berdasarkan hasil perhitungan skor N-Gain tersebut dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran Case Based
Learning (CBL) memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan reasoning (penalaran) pada
sebagian besar siswa. Secara keseluruhan rata-rata skor N-Gain siswa termasuk pada kategori sedang yaitu 0,47.
Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Case Based Learning (CBL) memberikan pengaruh yang
moderat pada peningkatan kemampuan reasoning (penalaran) siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_skor 24 ,00 1,00 ,4750 ,20665

Ngain_persen 24 ,00 100,00 47,5000 20,66526

Valid N (listwise) 24
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Pembahasan

Perbedaan pada rata-rata hasil pretest dan posttest sangat signifikan. Dapat
dilihat dari rata-rata hasil pretest yaitu 62,5 sebelum menggunakan model
pembelajaran Case Based Learning (CBL). Kemudian rata-rata hasil posttest
yaitu 80,41. Peningkatan tersebut diperoleh ketika siswa telah mengikuti
pembelajaran yang dikaitkan dengan model pembelajaran Case Based
Learning (CBL) yang digunakan pada penelitian, sehingga siswa mengalami
peningkatan pada kemampuan reasoning (penalaran) nya.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dan
memperkuat pemahaman tentang bagaimana CBL dapat
digunakan secara efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa di tingkat pendidikan dasar khususnya siswa kelas V
sekolah dasar. Dengan adanya penelitian ini, dapat
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dan
memperkuat fakta bahwa CBL juga efektif dan relevan dalam
konteks pendidikan dasar.
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